



Kesimpulan dan Saran  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan bahwa 
tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV – VI SD Negeri Mejing I 
Candimulyo Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2011/2012 dengan jumlah 
siswa 93 termasuk  kategori baik sekali (BS) sebanyak 0% , kategori baik (B) 
sebanyak 20,43%, kategori sedang (S) sebanyak 54,84%, kategori kurang (K) 
sebanyak 24,73%, kategori kurang sekali (KS) sebanyak 0%. Jadi 
disimpulkan bahwa kesegaran jasmani siswa kelas IV – VI SD Negeri Mejing 
1 Candimulyo Kabupaten Magelang dalam kategori sedang. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, implikasi dalam praktik pendidikan jasmani dapat 
disajikan sebagai berikut: 
1. Bagi siswa yang kesegaran jasmani baik diharapkan dapat memelihara 
dengan cara memelihara kesehatan, makan makanan yang sehat dan 
bergizi, selalu menjaga budaya untuk berolahraga dengan teratur. 
2. Tingkat kesegaran jasmani yang tergolong sedang dan kurang sebaiknya 
perlu diusahakan agar meningkat derajat kesegaran jasmaninya dengan 
cara olahraga secara teratur dan terprogram, selalu menjaga keseimbangan 





C. Saran – saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 
1. Bagi guru pendidikan jasmani supaya lebih meningkatkan proses kegiatan 
belajar mengajar khususnya peningkatan kesegaran jasmani sehingga 
tujuan pendidikan jasmani tercapai. 
2. Sebaiknya seorang guru pendidikan jasmani membuat model permainan 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani permainan yang bisa 
meningkatkan kesegaran jasmani siswa.  
3. Bagi peneliti yang akan mengukur tingkat kesegaran jasmani diharapkan 
untuk mempertimbangkan hal – hal berikut: agar jumlah populasi 
sebanyak mungkin, sebaiknya menghubungkan variabel kesegaran jasmani 
dengan variabel lainnya,  
D. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini bukanlah penelitian yang sempurna, walaupun sudah 
dilaksanakan dengan seksama dan berhasil mengetahui tingkat kesegaran 
jasmani siswa kelas IV – VI SD Negeri Muntilan 3 Kecamatan Muntilan 
Kabupaten Magelang oleh karena itu peneliti juga mempunyai keterbatasan 
dan kelemahan yang disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut: 
1. Tidak diperhitungkan masalah kondisi fisik dan mental pada waktu 
dilaksanakan tes pengukuran kesegaran jasmani. 
2. Tidak memperhitungkan masalah waktu dan keadaan tempat pada saat 
dilaksanakan tes pengukuran kesegaran jasmani. 
3. Latihan di luar kegiatan di sekolah tidak dapat dikontrol oleh peneliti. 
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